BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Motivasi sangat penting dalam meningkatkan kualitas kerja pegawai pada
Kantor Kecamatan Cibeunying Kidul Kota Bandung. Naik turunnya kualitas kerja
pegawai Kantor Kecamatan Cibeunying Kidul disebabkan oleh adanya tingkat
motivasi yang rendah yang diperoleh pegawai. Dengan demikian, kantor camat
harus meningkatkan kualitas kerja pegawai yang tinggi agar para pegawai dapat
memiliki motivasi kerja yang tinggi sehingga dapat memberikan peningkatan
dalam melakukan pekerjaan yang berkualitas, pun juga hal tersebut harus
didukung oleh tingkat kebutuhan menurut Abraham Maslow. Di mana terdapat 5
kebutuhan yang bergantung pada kebutuhan di setiap orang yang berbeda.

Lima tingkat kebutuhan menurut Abraham Maslow, yaitu meliputi kebutuhan
fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan pengakuan, dan
kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan tersebut sangat penting untuk mendorong
meningkatnya motivasi kerja dengan kualitas kerja yang baik dalam upaya
mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian, motivasi memiliki peran penitng
karena sebagai suatu upaya dari pemimpin untuk menggugah, mendorong, dan

menimbulkan semangat kerja yang lebih baik bagi pegawainya.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan, maka terdapat beberapa saran yang dapat

dikembangkan, antara lain:

1. Untuk pihak yang diteliti, manajemen kantor kecamatan cibeunying kidul,
diharapkan untuk lebih meningkatkan motivasi karyawan, sehingga
peningkatan motivasi harus tetap dilakukan secara berkala agar karyawan
tetap memiliki tingkat motivasi yang stabil dalam melaksanakan pekerjaan.

2. Untuk karyawan yang bekerja di Kantor Kecamatan Cibeunying Kidul,
diharapkan untuk berpikir kritis, inovatif, kreatif, solutif dalam menghadapi
persoalan yang ada di dunia pekerjaan, tentunya diharapkan juga untuk
menerapkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kerja keras serta patuh
terhadap aturan dan hindari perilaku menyimpang yang dapat merugikan

pihak organisasi dan individu karyawan itu sendiri.
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3.

Untuk penelitian lebih lanjut, perlu ditelaah lebih lanjut mengenai teori yang
akan dipakai selain yang telah dikaji dalam penelitian ini, sehingga
disarankan peneliti selanjutnya melakukan observasi yang lebih luas dan
terperinci dalam jangka waktu panjang agar menghasilkan aspek yang lebih
detail dan rinci untuk penelitian selanjutnya dan untuk menambah wawasan

peneliti serta para pembacanya.
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